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Abstrak 

 
Dalam era digital, kemajuan teknologi telah mendorong Usaha Kecil Menengah (UKM) untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan daya saing. Tantangan utama yang dihadapi adalah ketidaksesuaian antara catatan dan 

stok fisik, keterlambatan dalam pengisian ulang, dan kesalahan dalam pelaporan. Tujuan penelitian ini adalah 

merancang system informasi manajemen stok berbasis web untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan 

menggunakan metode SDLC dengan pendekatan waterfall dimana pada pembuatan sistem dalam metode ini setiap 

langkah pembuatan sistem dilakukan secara teratur dan diukur. Evaluasi sistem menggunakan dua metode, yaitu 

pengujian blackbox, yang bertujuan untuk memastikan seluruh fitur berfungsi dengan sesuai spesifikasi. Serta, 

menggunakan pengujian System Usability Scale (SUS), untuk menilai sistem berdasarkan pengalaman pengguna.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil dikembangkan sesuai dengan tujuan awal penulis dengan 

skor SUS 78,16 dan dikategorikan “Good”, artinya sistem berjalan dengan baik sesuai dengan pengalaman 

pengguna. Dengan hasil teersebut, sistem ini dapat meminimalkan kesalahan dalam pelaporan, mempercepat 

pengisian ulang barang, dan meningkatkan akurasi pencatatan stok. 

 
Kata kunci: efisiensi operasional, laravel, manajemen stok, sistem manajemen berbasis web, teknologi informasi, 

UKM. 

 

A WEB-BASED STOCK MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM USING THE 

LARAVEL FRAMEWORK  

 
Abstract 

 

In the digital era, technological advancements have encouraged Small and Medium Enterprises (SMEs) to improve 

operational efficiency and competitiveness. The main challenges faced are mismatches between records and 

physical stock, delays in replenishment, and errors in reporting. The purpose of this research is to design a web-

based stock management information system to overcome these problems. By using the SDLC method with a 

waterfall approach where in making the system in this method each step of making the system is carried out 

regularly and measured. System evaluation uses two methods, namely blackbox testing, which aims to ensure all 

features function according to specifications. Also, using System Usability Scale (SUS) testing, to assess the system 

based on user experience.  The results showed that the system was successfully developed in accordance with the 

author's initial objectives with a SUS score of 78.16 and categorized as “Good”, meaning that the system runs 

well according to user experience. With these results, this system can minimize errors in reporting, speed up the 

replenishment of goods, and improve the accuracy of stock records. 

 

Keywords: information technology, inventory management, laravel, operational efficiency, SMEs, web-based 

management system 

 

1. PENDAHULUAN 

Banyak industri, termasuk perdagangan, sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi yang 

semakin pesat. Usaha Kecil Menengah (UKM) mulai menggunakan teknologi di era modern untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan meningkatkan daya saing mereka di pasar. Sistem manajemen berbasis web, yang 

merupakan salah satu teknologi yang banyak digunakan, memungkinkan pengelolaan bisnis secara lebih 

terstruktur dan efisien [1].  

Toko Amanah Sragen adalah toko ritel yang menjual barang kebutuhan pokok atau sembako dan telah 

menjadi bagian penting dari masyarakat lokal Sragen. Toko ini berdiri pada awal tahun 2023 lalu yang bertujuan 

menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari dengan harga terjangkau dan pelayanan yang ramah. Toko Amanah 

Sragen, menghadapi kesulitan dalam mengelola stok barang secara manual. Ketidaksesuaian antara catatan dan 
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stok fisik, keterlambatan dalam pengisian ulang, dan kesalahan dalam pelaporan adalah dampak dari proses 

pencatatan stok yang masih dilakukan secara manual [2]. Kondisi ini berdampak pada kegiatan operasional toko, 

yang akhirnya berdampak juga penurunan kepuasan dari pelanggan. 

Wawancara dengan pemilik toko menunjukkan bahwa pertumbuhan toko telah menyebabkan masalah baru 

bagi perusahaan. Belanja secara manual mengharuskan pelanggan melakukan antrian di kasir atau menghubungi 

pemilik toko, yang tidak efisien dan tidak efektif [3]. Pelanggan menghabiskan waktu yang lama untuk membeli 

produk. Tidak adanya sistem yang membantu juga membuat karyawan toko kerepotan dalam memberikan 

informasi penting ke pelanggan. Pendataan transaksi dan stok bahkan masih dilakukan secara manual, 

meningkatkan risiko kerugian karena kesalahan manusia. 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, contohnya [4]  yang merancang sistem informasi 

manajemen stok yang mampu mengatasi kekurangan sistem sebelumnya dan memaksimalkan proses pengelolaan 

data-data transaksi yang dapat membantu PT Sumber Rejeki Tirta. Penelitian lain juga dilakukan oleh [5] yang 

merancang sistem informasi untuk Silver Cell Group, tujuannya adalah untuk melakukan perekapan digital untuk 

produk dan stok penjualan. Penelitian lain juga dilakukan oleh [6] dengan merancang sistem informasi manajemen 

CV. Makmur Sejahtera Palopo yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi manajemen stoknya, 

meningkatkan persaingan di pasar internasional. Penelitian yang dilakukan oleh [7] menyoroti tantangan dalam 

manajemen stok vaksin yang berdampak pada efektivitas program imunisasi, khususnya di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah seperti Nigeria. Penelitian serupa juga dilakukan oleh [8] menghadapi tantangan besar dalam 

manajemen stok Alat Pelindung Diri (APD) selama pandemi COVID-19, terutama akibat permintaan yang tinggi 

dan distribusi yang tidak merata. Penelitian oleh [9] mengalami kesulitan dalam memperbarui jumlah stok secara 

real-time, menghasilkan laporan penjualan dan inventaris yang akurat, serta mengelola transaksi penjualan dengan 

efektif. Pengelolaan MHS oleh [10] menghadapi banyak kendala, termasuk kurangnya jumlah dan kualitas hunian, 

kondisi bangunan yang memburuk, meningkatnya tunggakan sewa, serta waktu tunggu yang lama bagi mereka 

yang membutuhkan bantuan perumahan publik. 

Dari berbagai permasalahan yang ditemui di Toko Amanah Sragen, penulis mengusulkan untuk membuat 

sistem manajemen stok barang yang akan dirancang menggunakan framework laravel. Framework laravel adalah 

framework berbasis bahasa pemrograman PHP yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses 

pengembangan website [11] . Laravel berfokus pada pengguna akhir. Artinya, fokus pada kejelasan dan 

kesederhanaan baik dalam penulisan maupun tampilan, serta membangun fungsionalitas aplikasi web yang 

berfungsi sebagaimana mestinya [12]. Dalam perancangan website ini juga, penulis merancang sistem 

menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan Waterfall. Laravel dipilih 

sebagai framework dalam penelitian ini karena memiliki struktur yang jelas, sehingga sistem lebih terorganisir dan 

mudah dikembangkan.  Selain itu, Laravel memiliki tampilan UI yang lebih dinamis, serta dukungan Laravel 

Migrations dan Seeder untuk mempermudah pengelolaan database. Dengan komunitas yang besar dan 

dokumentasi yang lengkap, Laravel menjadi pilihan terbaik dibandingkan CodeIgniter dan Django dalam 

membangun sistem manajemen stok yang aman, efisien, dan fleksibel [13]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan sistem manajemen stok berbasis web 

menggunakan framework Laravel yang dapat membantu dalam pengelolaan stok barang secara lebih efektif dan 

efisien. Sistem ini bertujuan untuk mengotomatisasi pencatatan stok untuk meningkatkan akurasi dan mengurangi 

kesalahan manusia dalam proses pengelolaan stok. Selain itu, sistem ini juga dirancang untuk menyediakan 

informasi stok secara real-time sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan kepuasan pelanggan meningkat melalui layanan yang lebih responsif dan 

akurat. Penelitian ini menerapkan metode SDLC dengan pendekatan Waterfall, yang mencakup tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian, agar sistem yang dikembangkan dapat memenuhi 

kebutuhan operasional Toko Amanah Sragen.[14]. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam perancangan sistem informasi ini adalah Software Development Life Cycle 

(SDLC) dengan pendekatan Waterfall, dapat dilihat pada gambar 1. Model ini digunakan karena setiap tahapannya 

dilakukan secara sistematis dan terukur [15]. Tahapan pertama adalah Requirement, di mana kebutuhan sistem 

dikumpulkan dan didokumentasikan secara rinci. Setelah itu, tahap Design dilakukan untuk merancang arsitektur 

sistem, termasuk teknologi, database, dan antarmuka pengguna. Selanjutnya, tahap Implementation dimulai 

dengan menulis dan mengembangkan kode sesuai desain yang telah dibuat. Setelah sistem dikembangkan, tahap 

Testing dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai spesifikasi serta mendeteksi dan memperbaiki 

bug atau kesalahan. Terakhir, tahap Maintenance bertujuan untuk memberikan dukungan teknis, melakukan 

perbaikan jika ditemukan masalah, serta mengembangkan fitur tambahan jika diperlukan [16]. Karena metode ini 

bersifat berurutan, setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 
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Gambar 1. Metode waterfall 

2.1. Requirement 

Tahap ini bertujuan mengumpulkan kebutuhan sistem melalui observasi dan wawancara di Toko Amanah 

Sragen. Observasi meliputi transaksi penjualan, manajemen stok, dan pencatatan laporan keuangan. Wawancara 

yang dilakukan untuk mengetahui kendala sistem yang digunakan saat ini, dan harapan untuk sistem selanjutnya. 

Hasil dari wawancara dan observasi akan dianalisis untuk menentukan kebutuhan fungsional dan non-fungsional 

sistem [17]. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa sistem yang digunakan saat 

ini memiliki banyak keterbatasan dari segi efisiensi, akurasi, dan kecepatan mencari data. 

2.1.1. Kebutuhan fungsional 

Kebutuhan fungsional untuk Toko Amanah Sragen mencakup fitur-fitur utama yang mendukung pengelolaan 

stok barang secara efisien. Sistem juga menghasilkan laporan stok dan penjualan, serta menyediakan fitur 

pencarian dan filter barang untuk kemudahan akses. Kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi seperti pada tabel 

1 dibawah. 

 

Tabel 1. Kebutuhan fungsional 

No Kebutuhan fungsional 

1 Fitur pencarian produk 

2 Pengelolaan data produk 

3 Pemantauan stok secara real-time 

4 Notifikasi stok apabila akan habis 

5 Riwayat stok masuk dan keluar 

6 

7 

Laporan stok bulanan 

Laporan keuangan 

 

2.1.2. Kebutuhan non-fungsional  

Kebutuhan non-fungsional untuk Toko Amanah Sragen mencakup spesifikasi yang dibutuhkan toko untuk 

menjalankan sistemnya. Sistem harus memiliki autentikasi pengguna menjaga data tetap aman, antarmuka harus 

user-friendly dengan navigasi yang intuitif agar mudah digunakan oleh staf dengan berbagai usia. Kebutuhan non-

fungsional di Toko Amanah seperti pada tabel 2 dibawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Kebutuhan non-fungsional 

No Kebutuhan non-fungsional  
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1 Laptop asus vivobook  

2 Windows 10 home 

3 VSCode versi 1.96 

4 DBDesigner 4 

5 XAMPP versi 8.1.25 & MySQLi 

6 Google chrome 

 

2.2. Design  

 Tahap ini adalah melakukan perancangan sistem yang bertujuan untuk menghasilkan rancangan sistem 

yang jelas dan menyeluruh. Mendesain sistem ini menggunakan permodelan UML (Unified Modelling 

Language) yang terdiri dari beberapa elemen, seperti tabel relasional, use case diagram, dan diagram activity 

[18]. UML adalah salah satu alat bantu atau pemodelan yang sangat berguna dalam konteks pengembangan 

sistem yang berorientasi obyek [19]. Fokus utama dari tahap ini adalah arsitektur perangkat lunak, tampilan 

UI, dan perancangan struktur sistem yang bertujuan untuk memahami gambaran umum yang telah dikerjakan 

[20] 

2.2.1. Tabel relasional 

Tabel relasional adalah tabel yang berfungsi sebagai pemodelan data selama proses pengembangan 

basis data relasional. Pada tabel relasional data disimpan dalam bentuk baris pada sebuah tabel yang 

terhubung ke tabel lain [21]. Gambar 2 merupakan tabel relasional dari rancangan sistem yang dibuat. 

 

  
Gambar 2. Tabel relasional 

 

Gambar 2. Memiliki 5 entitas yang saling terhubung satu dengan yang lain, yaitu user, barang, kategori 

barang, stok masuk, dan stok keluar. Dengan struktur tabel relasional yang terorganisir ini, sistem dapat melakukan 

berbagai fungsi penting seperti pemantauan stok barang secara real-time, pelacakan transaksi barang masuk dan 

keluar, serta pembuatan laporan keuangan yang lebih akurat. 

2.2.2. Use Case Diagram 

 Use Case Diagram merupakan langkah awal untuk memodelkan suatu sistem. Use Case Diagram juga 

termasuk bentuk dari desain sistem yang menjelaskan interaksi aktor dengan sistem untuk mencapai suatu tujuan 

[22]. Setiap Use Case digambarkan sebagai kunci dari skenario yang dilakukan oleh aktor dan diringkas dalam 

batas sistem. Setiap Use Case terhubung ke sebuah garis notasi seperti pada gambar 3 [23]. 
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Gambar 3. Use Case Diagram 

 

Gambar 3. Menjelaskan tentang use case diagram untuk sistem informasi manajemen stok barang di toko 

Amanah yang menggambarkan interaksi antara aktor utama, yaitu admin gudang dan pemilik Toko Amanah, dan 

berbagai fungsi yang tersedia dalam sistem. Diagram ini memfokuskan pada pengelolaan barang yang ada di toko, 

mencakup proses penting yang diperlukan untuk menjaga dan mengontrol stok barang. Admin Toko bertanggung 

jawab untuk mengelola semua aspek terkait stok barang. Dengan adanya use case diagram ini, dapat terlihat jelas 

bagaimana sistem mendukung kegiatan pengelolaan stok barang di toko, yang sejalan dengan entitas dan relasi 

yang telah diidentifikasi dalam tabel relasional. Diagram ini tidak hanya memperjelas fungsi sistem tetapi juga 

membantu dalam analisis dan perancangan sistem yang lebih baik, sehingga pengelolaan barang di toko dapat 

dilakukan dengan efisien dan efektif. 

2.2.3. Diagram activity 

Diagram activity adalah pemodelan sistem kerja untuk objek atau sistem. Diagram activity  menampilkan 

alur proses kerja yang terstruktur dari titik awal hingga titik akhir, dengan setiap aktivitas diberi notasi sesuai 

fungsinya [24]. Diagram activity bertujuan untuk menggabungkan percabangan, aliran paralel, dan fitur-fitur 

lainnya yang ada di sistem [25]. Dapat dilihat seperti gambar 4 dan 5 dibawah. 

 

2.2.3.1. Diagram activity laporan stok 

 

 
Gambar 4. Diagram activity laporan stok 
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Gambar 4. Menjelaskan aktivitas admin gudang saat ingin melihat laporan stok barang dan menyimpan file 

laporan tersebut dalam bentuk pdf untuk diserahkan kepada owner. Laporan ini biasanya berisi informasi lengkap 

mengenai jumlah barang yang tersedia, barang yang telah keluar, barang yang baru masuk, serta data lain yang 

diperlukan untuk memastikan ketersediaan stok dalam kondisi optimal. 

2.2.3.2. Diagram activity laporan keuangan 

 

 
Gambar 5. Diagram activity laporan keuangan 

 

Gambar 5. Menjelaskan aktivitas admin gudang saat ingin melihat laporan keuangan dan menyimpan file 

laporan tersebut dalam bentuk pdf untuk diserahkan kepada owner. Admin gudang memiliki tugas yang sangat 

penting dalam menjaga kelancaran operasional gudang, termasuk dalam hal pengelolaan laporan keuangan yang 

berkaitan dengan stok barang, transaksi keluar-masuk barang 

2.3. Development  

Tahap ini menerjemahkan produk desain perangkat lunak ke dalam bahasa pemrograman [26]. Pada 

perancangan sistem informasi ini penulis membuat program dengan framework Laravel, dan database MySQLi 

dengan menggunakan software XAMPP. Penggunaan framework laravel ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas software dengan mengurangi biaya pengembangan awal dan perawatan serta mengoptimalkan 

pengalaman bekerja dengan aplikasi melalui sintaks yang ekspresif, jelas, dan efektif [27]. Dengan 

mempertimbangkan struktur pengkodean yang lebih baik, fitur dan dokumentasi yang dimiliki lengkap, serta 

efisien dalam melakukan pengembangan, laravel digunakan sebagai framework yang sesuai untuk membangun 

sistem manajemen stok berbasis web ini. 

2.4. Testing 

Pengujian aplikasi dilakukan dengan metode black-box testing untuk memastikan bahwa aplikasi telah sesuai 

dengan desain dan bahwa semua fungsi berjalan dengan baik tanpa kesalahan[28]. Pengujian black-box testing 

adalah pengujian program yang telah dibuat dengan mencoba memasukkan data pada setiap bentuknya. Pengujian 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa program tersebut bekerja sesuai dengan kebutuhan toko Amanah [29].  

Pengujian aplikasi juga dilakukan dengan metode SUS (System Usability Scale). Pengujian SUS melibatkan 30 

pengguna termasuk admin toko, karyawan toko dan owner nya. Mereka diminta untuk menggunakan sistem dalam 

aktivitasnya sehari-hari selama beberapa hari seperti mencatat stok masuk dan keluar, serta membuat laporan stok 

dan laporan keuangan. Selama pengujian, dilakukan observasi terkait kemudahan fitur dari sistem yang dibuat. 

Feedback dari pengguna dikumpulkan lalu di analisis untuk mengetahui kurangnya sistem. Untuk mengetahui 

feedback dari pengguna, kami menggunakan kuesioner dengan 10 pernyataan yang di nilai berdasarkan skala 

Likert, lalu hasilnya di hitung untuk menentukan skor SUS yang menggambarkan tingkat kegunaan sistem. 
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2.5. Maintenance 

Terakhir, aplikasi yang telah dioperasikan akan diperbaiki setelah digunakan oleh pengguna.  Pada titik ini, 

pengembang perangkat lunak akan memperbaiki kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap sebelumnya. 

Pemeliharaan ini mencakup perbaikan kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem, dan peningkatan dan 

penyesuain sistem sesuai kebutuhan [16]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebuah website sistem manajemen stok barang untuk Toko 

Amanah yang dapat diakses oleh karyawan toko melalui laptop/PC agar memudahkan mengelola data stok barang 

secara lebih terstruktur dan efisien.  

3.1. Sistem yang di hasilkan 

Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan dan keuangan perusahaan. 

Dengan fitur utama berupa laporan stok dan laporan keuangan, sistem ini memungkinkan pemantauan persediaan 

barang secara real-time serta pencatatan transaksi keuangan secara akurat. Dapat dilihat pada gambar 6 sampai 

gambar 10. 

3.1.1. Halaman dashboard 

  
Gambar 6. Halaman dashboard 

 

Gambar 6. Merupakan halaman utama ketika user telah melakukan login, halaman ini dilengkapi dengan 

fitur utama seperti Dashboard untuk ringkasan data stok, data barang untuk pengelolaan barang, stok masuk dan 

stok keluar untuk pencatatan transaksi, serta laporan stok dan laporan keuangan untuk analisis data. 
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3.1.2. Halaman laporan stok 

 
Gambar 7. Halaman laporan stok 

Gambar 7. Memberikan informasi terkini mengenai jumlah, mutasi, dan ketersediaan barang, sehingga 

mempermudah pengambilan keputusan dalam manajemen persediaan. Informasi yang akurat dan real-time 

mengenai stok barang sangat diperlukan oleh berbagai pihak, termasuk owner, guna mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dan efisien. 

3.1.3. Halaman hasil PDF laporan stok 

 

 
Gambar 8. Halaman hasil PDF laporan stok 

 

Gambar 8. Menampilkan hasil laporan stok pada bulan Januari 2025 yang terdiri dari kode, nama barang, 

kategori, stok, stok minimun, harga satuan, dan total nilai. Dengan menampilkan seluruh informasi tersebut dalam 

laporan stok bulan Januari 2025, admin gudang dapat dengan mudah memantau kondisi persediaan barang yang 

dimiliki perusahaan. Laporan ini juga mempermudah manajemen dalam mengambil keputusan terkait pengadaan 

barang dan pengelolaan stok. 
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3.1.4. Halaman laporan keuangan 

 
Gambar 9. Halaman laporan keuangan 

 

Gambar 9. Menyajikan data terkait pemasukan, pengeluaran, dan keuntungan, yang berguna dalam analisis 

keuangan. Data ini juga berguna dalam pembuatan laporan keuangan yang transparan untuk keperluan internal 

maupun eksternal, seperti pelaporan kepada owner. Dengan demikian, pencatatan dan analisis data keuangan yang 

akurat akan menjadi pondasi penting dalam memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan toko secara jangka 

panjang. 

3.1.5. Halaman hasil PDF laporan keuangan 

 
Gambar 10. Halaman hasil PDF laporan keuangan 

 

Gambar 10. Menampilkan laporan keuangan untuk periode 1 hingga 31 Januari 2025. Mencakup data stok 

masuk dan keluar dengan informasi kode barang, nama barang, harga satuan, jumlah, dan total nilai, yang 

menunjukkan aktivitas transaksi keuangan terkait stok selama periode tersebut. 

3.2. Pengujian 

3.2.1. Pengujian blackbox 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah diuji berdasarkan fungsionalitasnya dengan berbagai 

skenario input. Dari pengujian yang telah dilakukan, semua fitur berjalan sesuai dengan spesifikasi awal yang 
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sudah ditetapkan. Pengujian ini mencakup validasi input, manajemen stok, dan pembuatan laporan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sistem mampu menginput dengan baik dan benar, serta memunculkan pesan/catatan apabila 

belum menginput data. Sistem juga, terbukti dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan stok, serta 

meminimalisir kesalahan manusia. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sistem ini memiliki beberapa 

keunggulan. Misalnya, penelitian oleh [4] merancang sistem manajemen stok untuk PT Sumber Rejeki Tirta, tetapi 

tidak menekankan pengujian yang ketat terhadap validasi input dan efektivitas sistem. Sementara itu, penelitian 

oleh [5] yang dikembangkan untuk Silver Cell Group berfokus pada perekapan digital tanpa mengintegrasikan 

laporan stok secara otomatis seperti dalam sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini. Penelitian oleh [6] 

yang diterapkan pada CV. Makmur Sejahtera Palopo bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 

manajemen stok, tetapi belum mengoptimalkan pemrosesan data secara real-time. Meskipun demikian, tidak 

menutup kemungkinan terjadi kesalahan validasi input yang tentu memerlukan perbaikan lebih lanjut untuk 

meningkatkan penggunaan sistem jangka panjang. 

 

Tabel 4. Pengujian blackbox 

No.  Pengujian Skenario Hasil yang diharapkan  Status 

1 Menampilkan 

halaman landing 

page 

 

User memasukkan 

URL sistem 

Sistem menampilkan halaman 

landing page 

Berhasil 

2 Melakukan proses 

login 

 

User memasukkan 

email dan password 

Sistem menampilkan halaman 

dashboard  

Berhasil 

3 Mengelola data 

barang 

User melakukan 

proses CRUD (Create, 

Read, Update, dan 

Delete) pada data 

barang 

 

Sistem dapat menyimpan 

perubahan data barang yang 

dilakukan oleh user 

Berhasil 

4 Mengelola stok 

masuk 

User melakukan 

proses CRUD (Create, 

Read, Update, dan 

Delete) pada data stok 

masuk 

 

Sistem dapat menyimpan 

perubahan data stok masuk 

yang dilakukan oleh user 

Berhasil 

5 Mengelola stok 

keluar 

User melakukan 

proses CRUD (Create, 

Read, Update, dan 

Delete) pada data stok 

keluar 

 

Sistem dapat menyimpan 

perubahan data stok keluar 

yang dilakukan oleh user 

Berhasil 

6 Menampilkan 

hasil laporan stok 

sesuai dengan 

filter yang 

diinginkan 

 

User memfilter hasil 

laporan sesuai dengan 

kategori, bulan, dan 

tahun 

Sistem menampilkan hasil 

laporan sesuai filter yang 

diterapkan 

Berhasil 

7 Menampilkan 

hasil laporan 

keuangan sesuai 

dengan filter yang 

diinginkan 

 

User memfilter hasil 

laporan sesuai dengan 

tanggal mulai dan 

tanggal akhir 

Sistem menampilkan hasil 

laporan sesuai filter yang 

diterapkan 

Berhasil 

8 Mencetak laporan 

stok & laporan 

keuangan dalam 

bentuk PDF 

 

User mengklik tombol 

cetak PDF 

Laporan stok dan laporan 

keuangan dalam bentuk PDF 

Berhasil 
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9 Melakukan proses 

logout 

User menekan tombol 

logout 

Sistem mengeluarkan user 

kembali ke halaman login  

Berhasil 

 

 

3.2.2. Pengujian SUS 

Pengujian SUS dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kegunaan suatu sistem berdasarkan pengalaman 

pengguna. Pengujian ini membantu mengidentifikasi masalah terkait dengan aspek kenyamanan dan kepuasan 

pelanggan, dan memastikan sistem lebih intuitif serta mudah digunakan. Pada pengujian ini sebanyak 30 orang 

termasuk owner dan karyawan toko terlibat dalam menilai sistem. Hasil pengujian SUS yang telah dilakukan 

mendapatkan nilai rata-rata 78,16. Hasil tersebut dikategorikan “Good” dan mendapat grade scale C seperti pada 

gambar 11 dibawah. 

 

 
Gambar 11. SUS Score 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa sistem berhasil dikembangkan dengan baik sesuai 

dengan tujuan awal, baik dari segi fungsionalitas maupun pengalaman pengguna. Dibuktikan melalui pengujian 

blackbox untuk mengetahui sistem berjalan dengan baik, serta dilakukan pengujian SUS untuk evaluasi sistem dari 

pengalaman pengguna. Hasil dari pengujian SUS menunjukkan skor 78,16 dari 30 responden, yang berarti bahwa 

sebagian besar pengguna merasa puas dengan pengalaman menggunakan sistem ini. Tingkat kepuasan yang cukup 

tinggi ini menandakan bahwa sistem telah dirancang dengan antarmuka yang intuitif dan fitur-fitur yang sesuai 

dengan kebutuhan operasional Toko Amanah Sragen. Kontribusi utama penelitian ini adalah meningkatkan 

efektivitas pengelolaan stok dan keuangan, serta memastikan transparansi melalui fitur laporan stok dan keuangan. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sistem ini memiliki keunggulan dalam validasi input, serta 

pemrosesan data secara real-time, di beberapa penelitian sebelumnya. Namun, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, seperti belum adanya fitur integrasi AI untuk memprediksi stok yang akan habis. Maka dari itu, fokus 

penelitian selanjutnya adalah peningkatan kecerdasan sistem dengan fitur prediksi stok untuk mengoptimalkan 

operasional. 
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